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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Hakikat Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh individu
mengadakan interaksi dengan lingkungannya. Proses belajar terjadi melalui

banyak cara baik disengaja maupun tidak sengaja sepanjang waktu pada suatu

perubahan pada diri peserta.didi [s tudilibat_yaitu perubahan perilaku,

pemahaman, keterampilan, dan kebiasaanyang batu,diperoleh individu.
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laku. Jadi, be .me S
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pengetah ahaman, keterampilan dan kebiasaa \
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lingkungan sebagai sumber belajarnya. Jadi, belaj

maksud belaja

u perubahg dividu-

Prose

dan

pembelajar. Perubal

diperoleh

idu dan
disini diartikan sebagai proses
perubahan perilaku tetap dari belumta enjadi tahu, dari tidak paham menjadi
paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi
kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.
Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal
secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki
pemahaman dan defenisi yang berbeda-beda, walaupun secara praktis masing-
masing kita sudah sangat memahami apa yang dimaksud belajar tersebut. Oleh
karena itu, untuk menghindari pemahaman yang beragam tersebut, berikut akan

dikemukakan berbagai defenisi belajar menurut para ahli.



Asep Jihad dan Abdul Haris (2022:1) menyatakan bahwa :

“Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya”.

Menurut  Zainal Agib (2020:31) menyatakan bahwa “Belajar adalah
proses perubahan di dalam diri manusia. Apabila setelah belajar tidak terjadi
perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya
telah berlangsung proses belajar”. Sedangkan menurut Rumini,dkk dalam

Prihantini (2020:14) menyatakan bahwa “Belajar merupakan sebuah proses yang

dilakukan individu_un leh p ingkah laku, yang mana

perilaku hasil belajar tersebutsrelatif. menetap,.baik perilaku yang dapat diamati

secarala ng maupun tidak dapat diama ara langsung ya

ebua a§_i] ﬁgtih@q fjggﬁqqngﬁafman sebagaldampak Interaksi

Ingkungannya”.

erjadi pada

efinisi

dia dapat disimpulka ajar

pada-diri--seseerang, S atu’ perts bahwa
seseorang_tela elajo aIaD_Q_pr_gRLaban 3 at pengetahuan,
e s DD i

merupakan /1 ses, suatu-Kegiatan dan-bukan sua [ -k\ ujuan. Belajar
bukan ha gingat, akan tetapi lebih luas dari itu ami. Hasil

belajar bukan suatu pengua a&g&ﬂiﬁﬁ’éé‘}%n n pengubahan kelakuan.

b. Prinsip-Prinsip Belaja
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:
1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang
disadari.

2) Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.

3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.

4) Positif atau berkomunikasi.

5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.
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6) Bertujuan dan terarah.
7) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan
dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang dinamis,
konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai
komponen belajar.

Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya
adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.

c. Pengertian Mengajar

Secara ummﬂru yang mengatur
lingkungannya sehingga ter“a yang sebaik-baiknya bagi

anak yang diajar, sehinggagbelajargitu”bukanshanyasdapat berlangsung diruangan

serlangsung bagi' sekelompok Siswa

ang memungkinkan siswa

kelas, dapa atau di

gajar meru‘n kemamg

: : asi atau pe@ta@n@am profesi makna, efektif

W epada |sw&—&a§ktﬁr§ s engajar

harus dir o] ru aQ las proses pe an dengan
baik dan tereali an dalam hé§|‘b‘elajg\r‘ST5Wa.

merpakan suaty kegiatan yang

siswa untuk memperoleh \pengetahitian,’ Keterar

Mengajar umumnya dilakuka h. gu ngga cara mengajar guru juga

ukan “u embantu

pilan dan merubah sikap.

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Nasution (dalam Ahmad Susanto 2020:23) menyatakan bahwa
“Mengajar merupakan segenap aktivitas kompleks yang dilakukan guru dalam
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar”.

Menurut Guy R. Lefrancois dalam Dimyati Mahmud (2017:23)
menyatakan bahwa “Mengajar ialah melatihkan ketrampilan, menyampaikan
pengetahuan, membentuk sikap, dan memindahkan nilai-nilai mengajar adalah

membuat perubahan pada murid-murid”. Sedangkan menurut Arifin dalam
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Muhibbin Syah (2017:17) menyatakan bahwa ‘“Mengajar sebagai satuan
rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar dapat
menerima, menanggapi, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan mengajar adalah suatu
aktivitas membimbing untuk mengubah dan mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan serta bimbingan siswa dalam proses belajar. Mengajar adalah cara
seorang guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan, ide, informasi, kepada siswa
sehingga siswa mudah menerima dan memahami maksud guru tersebut, agar

tercapai tujuan pembelajaran.

d. Pengertia@
am  kehidupan " proses pembeld

sengaja maupun C Pembelajaran adalat a untuk
sertaddidik menjadi- warga negafa yang.k
peroleh hasil [-)inbelajaran ya

an dengan ‘r dan senge

santﬁ()ﬁlp ) menya hah
erupa aduan“~dari ~ s belajar dan
as belajar secara metodologi

Ngulebih dominan
entara mengajarisecara instruksiona n oleh guru.
ah "pembelaj yql

ah jringkasanydan™ 10 elajar dan
ngajar. Dengan at§i lﬁ%&@?qa&argn adalah
(BM), prose:

penyederhanaan dari
kata belajar dan mengajar
)’)

2lajar mengajar (PBM), atau
kegiatan belajar mengaja
Menurut Erwin Widiasworo (2017:15) menyatakan bahwa “Pembelajaran

aran, baik

mengajal
pag i
Ji

adalah suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik atau pembelajaran
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan,dan dievaluasi secara sistematis
agar subjek didik atau pembelajaran dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien”. Sedangkan Rusman (2017:134) menyatakan bahwa
“Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak

langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran”.
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Menurut Sugiono dan Hariyanto dalam Prihantini (2020:16) menyatakan
bahwa “Pembelajaran adalah sebuah kegiatan guru mengajar atau membimbing
peserta didik menuju proses pendewasaan diri”. Sedangkan menurut Sugihartono
dalam Prihantini (2020:16) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran adalah sebagai
suatu upaya yang diakukan pendidik atau guru secara sengaja dengan tujuan
menyampaikan ilmu pengetahuan, dengan cara mengorganisasikan dan
menciptakan suatu sistem linkungan belajar dengan berbagai metode sehingga
pendidik dapat melakukan kegiatan secara lebih optimal”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah

suatu komunikasi .yai idik de gudididik, dimana dalam

kegiatan pembelajaran ter mempersiapkan bahan ajar dan rencana

pelak pembelajaran, ‘agar tercapainya tujuan’ pembelajaran. elajaran
yang-diberikan, pendidik agar dapat terj

penguasaan kemahiran dan tabiat

0 \ olehan

an‘sikap
C d SeS

erta didik. Din kata lain,

dik agaBa;Se@r deng

laja N
s QOO
ar erupalia‘n‘kerqamb@?fyang
mengalar >ses belaja er@m/ﬂqs_ilmelyar empunya an penting
dalam proses belajar. Proses, penilaian: terhadap 'hasil belajar dapat memberikan

informasi kepada guru tentang najuan.siswa dalam upaya mencapai tujuan-

iswa setelah

tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut
guru dapat menyusunan dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik
untuk keseluruhan kelas maupun individu.

Oemar Hamalik (2019:159) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah
keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan,
penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil
belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”.
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Purwanto (2017:44) mengemukakan bahwa:

“Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu ‘“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan
untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang
belajar.Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil
belajar”.

Klasifikasi hasil belajar dari Banyamin Bloom dalam Nana Sudjana
(2017: 22-23) yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu:

1. Ranah kognitif, diklasifikasikan ke dalam suatu urutan hirarkis, dari
tingkat berpiki i intelektual yang lebih
kompleks, yaitu: aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.
‘ afektif, dibag : ang bergerak esadaran
sederhana ujukondisi “dimana “perasaan mem Deranan

g dala engontrol tingkah' laku,™ ya i sponsif,
arganisasi, karakteristik.
ik, dibagi empat tingkatan, d
g paling ko.eks, yaitu:

Berdase a di @ Qil&lajar g
kem sjse @n@np
dengan tujuan_pe an "yang: menyangkut="aspe
hasil dari kegiatan'belajar.

QUALITY
b. Faktor-Faktor Yang ll‘?l%rfﬁ)&ﬁahﬂﬁﬁ-l

Hasil belajar yang diperoleh ole

pulkan~bahwa
" esuai

Ogn afektif, dan

psikomote

Belajar

perapa faktor, baik faktor dari dirinya
sendiri maupun faktor yang dari luar seperti lingkungan. Faktor dari dirinya
sendiri seperti kesehatan siswa ketika ia melakukan aktivitas belajar, kesiapan
siswa dalam menerima pelajaran yang akan diberikan, motivasi dalam dirinya
untuk belajar. Sedangkan dari luar diri sendiri tersebut seperti kondisi keluarga,
dorongan yang diberikan oleh keluarga dan masyarakat dilingkungan tempat ia
tinggal dan yang sangat berpengaruh adalah metode mengajar guru ketika proses
belajar mengajar berlangsung.
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Belajar merupakan proses perubahan berdasarkan pengalaman. Belajar
juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berpengaruh terhadap hasil
belajar yang dikemukakan oleh Rusman (2017:130-135) yaitu :

1. Faktor Internal Siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek,
yakni:
a. Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajara. Untuk
mempertahankan tubuh jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu, siswa juga
dianjurkan mem ahat de agas.ringan yang sedapat
mungkin terjadwal seca rw mbungan.
Aspek Psikologis
ak faktor yang te
tasgdlan kug

asuk aspek pstkologis yang dapat mempengaruhi
as Perole wa. Namun;, d faktor-
wa'ya g paﬁla Uﬁ mnya*d| ndang e sial itu
perikut:

siswa (tingkat-kecerdasan)

a umumn apat diar . puan

mere n ata : : dengan
.)q al,ah@jaQn@a@ng berupa

kecenderu untuk-mereaksi atau-mere _(response tendency)
0 f"l yang relatif ‘tetap terhadap objek ngy. barang dan
a, baik.sec sitif. m negati
Bakat siswa 88)\'_‘?‘&?"\'}
Secara umum, hakat “(aptiude) -adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai_keberhasilan pada masa yang akan
datang.
4) Minat siswa
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
5) Motivasi siswa.
Pengertian dasar motivasi adalah ialah keadaan internal organisme baik
manusia ataupun hewan yang mendoronya untuk berbuat sesuatu.
2. Faktor Eksternal Siswa
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua
macam, yakni:
a. Lingkungan sosial
Yang ternasuk kedalam lingkungan sosial yang mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah sekolah seperti para guru, para tenaga kependidikan (kepala
sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
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semangat belajar seorang siswa. Selanjutnya, yang termasuk lingkungan
sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan
di sekitar perkampungan siswa tersebut. Lingkungan sosial yang lebih
banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orangtua dan keluarga siswa
itu sendiri.

b. Lingkungan Nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dn
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-
faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

2.1.3 Hakikat Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelaj
Model pem ing untuk diterapkan
dalam dumiia pendidikan, ka“ merupakan suatliypenunjang

yang baikewdile ' iempermudah dalam

. ﬁ\hc‘)\dél""penﬁb’)e‘-l;ajavfaﬁ “merupaka %' praktik

unan teori psikologi pendidi
s aran dapat

analisis t‘dap imple
gat“r

implikasinya oper@n@d@las
Menur yce & Weil dalam Rusman (2018:133 nyatakan bahwa

s @ ereisiel
materi, dan"memberi petunjuk kepad
“Model elajaran’e ) salah satu rencana‘atauipola yang'e digunakan

untuk membentuk kurikulum, (rencana‘pembelajaran jangka panjang, merancang

bahan-bahan pembelajaran, da mbimbing pembelajaran di kelas atau yang

lain)”.

Menurut Soekamto dalam Aris Shoimin (2019:23) menyatakan bahwa
“Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.
Sedangkan Aris Shoimin (2019:24) mengemukakan “Model pembelajaran adalah

sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran,
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hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut”.
Menurut Kardi dan Nur dalam Istarani (2017:172) mengemukakan bahwa
“Model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi
oleh beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka
dasarnya, jadi antara model dengan materi ajar harus disesuaikan, sehingga
adanya relevansi antara model dengan materi yang akan disampaikan pada siswa”.
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat dinyatakan bahwa model

pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang dapat

membantu peserta didi belaja jambaik.untuk menyampaikan
informasiy, ide, keterampil ara.. berpiki mengekpresikan, ide yang
dilakukea
yang

h acuan

u dalam proses bela ar mengajar. Model pembelajaran adala
an'dalam proses pemhelajaran; berupa-pola-polalya

secara

apai tujuan pembelajaran. Untuk m
ajaran yangiktif dan efi

am meghaie?ais ma
odel P_e@gl@ra@g@xjua

aran Contextual Teaching and'Leaming (CTL) adalah

suatu str pembele e[gmemlﬁqkane A proses ke atan siswa
untuk dapat menemukan materi' yang dipelajari dan' menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata, sehinggasmendorong siswa untuk dapat menerapkannya

dalam kehidupan mereka. Strategi ini merupakan strategi yang melibatkan siswa
secara penuh dalam proses pembelajaran.

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang
dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota dan
masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna
bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan

siswa bekerja dan mengalami. Bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.



17

Belajar dalam konteks Contextual Teaching and Learning (CTL) bukan
hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar dengan mengalami
secara langsung. Melalui proses pengalaman itu diharapkan perkembangan siswa
terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi
juga dalam aspek afektif dan juga psikomotor. Belajar melalui Contextual
Teaching and Learning (CTL) diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi
yang di pelajari.

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu

pembelajaran yang berpusat pada siswa karena memberdayakan keaktifan siswa

dan memotivasi sisw ami ma jaksdengan mengaitkannya
dalam konteks kehidupan : pribadis..sosial budaya mereka sehingga

terbent % bungan antara mwhmu. erolehnya dengan penerapan

yata UNIVERSITAS |
ontextual Teaching and Learni

urani mamiuntuk mene A akna! Sag 0Ses

clajara an tu g diasosia d
sehari*hari.da 3 /a melﬁ_ﬁhﬁ: tuga libertkan.maka siswa
dan @n@a@ @gqn ikian,
dalam pembe l: textDaTTething_aﬁa:'Léarni a ‘dapat menyerap

pelajaran a m em&SrLJ /T'ilteil.ra&de mi

mengasosiasikan informasi: baru- yang «diperoeleh

hidupan

akan

0 a mampu
a dengan pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya.

Tujuan Pembelajaran CTL yaltu mengajarkan siswa untuk memahami
pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan nyata atau bersinggungan
dengan kehidupan pribadi, sosial, agama, budaya, dan ekonomi. Selain itu,
pembelajaran CTL juga bertujuan untuk menumbuhkan minat belajar siswa
sehingga memperoleh pengetahuan aplikatif dalam kehidupannya, serta
mengoptimalkan hasil belajar melalui peningkatan pemahaman bahan ajar yang

dipelajari.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Contextual
Teaching and Learning (CTL) merupakan model pembelajaran yang
menitikberatkan hubungan yang telah dipelajari siswa dengan konteks kehidupan
nyata yang dapat dilihat dan ditelaah Ingsung oleh siswa. Selama proses kegiatan
pembelajaran, siswa seolah-olah dapat merasakan dan mengamati secara langsung
penerapan nyata dari materi dipelajari untuk diterapkan dalam situasi baru atau
kehidupan nyata sehingga siswa dapat mengingatnya dalam jangka waktu yang
cukup lama. CTL mengganggap bahwa pembelajaran dapat ditingkatkan ketika

materi yang disajikan familier bagi siswa sehingga dapat menemukan dan

menggali sendiri p am situasi baru atau

kehidupan, nyata sehingga a dalam jangka waktu yang

dalam Mashudi

asas-asas di pembelaj

onsfeto)
d:[a st%@u;@;n ;')5

kontruktivisme dalam-pembelz nela i Contextual
Learning (CTL), siswa didorong k mampu
iypengetahuan melalui pengalaman ny a.

uiri (Inquiry) & BERASTAGH
Inkuiri (menyelidiki;imenemukan) yaitugproses pembelajaran didasarkan

pada pencarian dan penemuan a sistematis. Secara umum proses
inkuiri dapat dilakukan melalu¥beberapa langkah yaitu: (a) merumuskan
masalah; (b) mengajukan hipotesis; (c) mengumpulkan data; (d) menguji
hipotesis berdasarkan data yang ditemukan; (€) membuat kesimpulan.
3. Bertanya (Questioning)

Bertanya dapat diartikan sebagai tolak ukur dari keingintahuan setiap
individu. Melalui pertanyaan-pertanyaan guru dapat membimbing dan
mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang dipelajarinya.
Guru memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk menggali
informasi sebanyak mungkin. Dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi dengan pendekatan CTL, konsep masyarakat belajar dapat
diterapkan saat siswa berkelompok melakukan tukar pikiran setelah
dilakukannya pengamatan.

dan Fatima

proses pembe

an pengalaman.

angun
2.
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4. Masyarakat Belajar (Learning community)
Konsep masyarakat belajar dalam Contextual Teaching and Learning
(CTL) dapat diertikan hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama
dengan orang lain. Dalam kelas Contextual Teaching and Learning
(CTL), penerapan asas masyarakat belajar dapat dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar.

5. Pemodelan (Modeling)
Pemodelan yang dimaksud dengan asas pemodelan adalah proses belajar
dengan memperagakan sesuatu sebagi contoh yang dapat ditiru oleh
setiap siswa. Melalui pemodelan siswa dapat menghindar dari
pembelajaran yang teoritis abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya
verbalisme. Dalam menulis karangan, asas ini diterapkan dengan
dilakukannya pengamatan di luar kelas. Siswa bisa mencari informasi

sendiri, siswa bis nnya berdasarkan informasi
yang dia pm dalam Kelas.

6. Refleksi (Reflectio

efleksi adalah plaman yang telah"dipelajari

dilakukanydengansme nguatkanskembali proses_pe aran yang
dilaluinya.” Dalam ' proses<pembelajaran dengan ‘me nakan

slgjaran Contextual Teaching and etiap
pembelajaran, guru memberi
ali apa yangy telah dipe
tang pengalaman belajarn

. Pen [€ uthent@i@
Penilaie a adalah_proses yang dilakuka UK megumpulkan
w ‘ per @n@a’ ang dilak ilaian
< erus-menerus “sela Jic pembelajaran

. secara
berlanQsuna. o adanproses belajar
v/ \ :

eh sebab-itu, penekanan ditekanke

ajar. * _
Vol bl
Learning

Menurut  Shoimin (2019:4

Contextual Teaching and Learning yang bertujuan untuk mempermudah

d. Eangkah-Langka an  Contextual™ Teaching

angkah-langkah model pembelajaran

penerapannya dalam kelas sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

a) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran.

b) Apersepsi, sebagai penggalian pengetahuan awal siswa terhadap
materi yang akan diajarkan.

¢) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok materi
yang akan dipelajari.

d) Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.
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2. Kegiatan inti
a) Siswa bekerja dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang
diajukan guru.
b) Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil penyelesaian dan
alasan atas jawaban permasalahan yang diajukan guru.
c¢) Siswa dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja yang diajukan

guru.

d) Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan memfalisitasi
kerja sama.

e) Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok yang
mendapat tugas.

f) Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru dan
siswa memb i lah yang tepat.

g) Guru yakan kepada siswa

tentang halhal
dengan baik, ki

ateri yang belum dipahami

A

ngikuti pembelajaran.

at kesimpulan berdasarkan apa yang telal jari.
ngevaluasi kembali dengan membel : :
@n'secara rutin.

g

Pembelajaran Contextua

kelebifan' dari model pembelajaran Contextualgand
ut Shoii) datam (Dasep| E 02127-28)

— C—_—

— - - —

an menjadi lebih bermakna dan rill: A a sisiwa dituntut

uK unt Dat nienangkap hubunganiantara penge ) belajar di
sekolah dengan'kehidupan nyata: Hal ini'sangat penting, sehab dengan
dapat mengorelas materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata,

bukan saja bagi siswa ituakan berfungsi secara fungsional, akan

tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori

siswa sehingga tidak mudah dilupakan.

2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dimana seorang sisiwa dituntut untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Sisiwa diharapkan belajar melalui
“mengalami” bukan “menghafal”.

3. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pembelajaran yang
menemukan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun
mental.

4. Kelas dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi

sebagai tempat untuk menguji hasil temuan mereka di lapangan.
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5. Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil
pemberian guru.

6. Penerapan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna.

f. Kekurangan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning
Adapun beberapa kekurangan dari model pembelajaran Contextual and
Teaching Learning menurut Shoimin dalam Dasep Bayu Ahyar (2021:28-29)
yaitu:

1. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran

berlangsung.
2. Jika guru tida

situasi kel
Guru lebih intensifwdalam membimbing, karena dalam strategi
ontextual Teac £3 L) guru tidak dagisberperan
bagai pusatginformasissTugassgurusadalah mengelola ~

htim yang bekerja bersamaj untuk-menemuKar
pilan yang baru bagi siswa. Siswa dipand
perkembang.

pelajar  sese@rang akan

dan kgm_as;!Jeggglama

guru@k@h bagai 'ins

0 Me kehen ainkan guru @

armere atb@a u@e ta
Guru-memberikan err@an epada sis

nencrapkal sendiri-ide-ide dan mengajak si

gal sadar menggunakan strategi-strategi

4 QUALITY
BERASTAGI

2.1.4 Hakikat Pembelajaram,Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar

Pendidikan dasar atau sekolah®dasar merupakan momentum awal bagi

dap je ikan_kelas maka dapat menciptakan

dapat menyadari
ka sendiri untuk

anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Dari bangku sekolah dasar lah
mereka mendapatkan imunitas belajar yang kemudian menjadi kebiasaan-
kebiasaan yang akan mereka lakukan di kemudian hari. Sehingga peran seorang
guru sangatlah penting untuk dapat menanamkan kebiasaan baik bagi siswanya,
bagaimana mereka dituntut memiliki kompetensi kompetensi yang kemudian
dapat meningkatkan kemampuan siswanya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan

terlepas dari empat keterampilan berbahsa, yaitu menyimak, berbicara, membaca,
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menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai
makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan
menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa
lisan, juga berkomunikasi bahasa tulis. Keterampilan berbahasa yang dilakukan
manusia yang berupa menyimak, berbicara, dan menulis yang dimodali kekayaan
kosakata, yaitu aktivitas intelektual, karya otak manusia yang berpendidikan. Kita
mengetahui kemampuan manusia berbahasa bukan instinct (naluri), tidak dibawa
anak sejak lahir, melainkan manusia dapat belajar bahasa sampai terampil

berbahasa, mampu berbahasa untuk kebutuhan berkomunikasi.

Penggunaan.bah eraksi o ibedakan menjadi dua, yaitu
lisan dan tulisan. Agar indiv apat.menggune bahasa dalam suatu interaksi,

maka | memiliki kemampuan befbahasa. Kemampuan itu di an untuk

: Pesanini rdapat tberupa lide (gag
pun interaksi.

mengko sikan pe ginan,

ahasa Iisarineliputi ke an  be dan

menyi : 3 emam r tul ampuan
membaca.dan me da s@mﬁiﬁﬂun 2 ara lisan,.maka' ide-
ide, ;.‘ g pev@a@tt@;k@dgl 4’ tujuan

a ak memasuki

untuk dipahai an bicaranya. Demikian pula pad

usia TK be o%n'tljz\%:ie_n'gein ‘?esa da

kalimat tanya, kalimat majemuk, dan berbagai-bentuk kalimat lainnya:Pada usia

q

at berita,

ini, anak dianggap telah memiliki_kosakata g cukup untuk mengungkapkan
yang dipikirkan, dan dirasakannya. Mereka lebih mengungkapkan dalam bentuk
lisan dibandingkan tulisan. Pola bahasa yang digunakannya masih merupakan
tiruan bahasa orang dewasa.

Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD antara lain bertujuan agar siswa
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia
antara lain agar Siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra

untuk meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan
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memperluas wawasan kehidupannya. Pengajaran bahasa Indonesia juga
dimaksudkan untuk melatih keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis yang masing-masing erat hubungannya. Pada hakikatnya pembelajaran
Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan.
Menulis sebagai keterampilan seseorang mengkomunikasikan pesan dalam
sebuah tulisan. Keterampilan ini berkaitan dengan kegiatan seseorang dalam
memilih, memilah, dan menyusun pesan untuk ditransasikan melalui bahasa tulis.

Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang

kompleks karena penulisidi k dapa adan.mengorgnisasikan isi
tulisan serta menuangkann am. ragam.bahasa tulis. Menulis dapat menjadi

da bila sesuatu ye emenuhi

pikira apat kita luapkan melalui-bentuk tulisan.

suatu | n menyenangka

lis

kegiatan .g paling se glil3 setiap

orang. Me utuhkan @a@la@husu : elajari _dan
sen ﬁ m l§ @lla amb aht |va5|
tambahan‘pula;ha aren ul baka ] ua orang

mampu un

an pe aian pesan

jai alat bantu atau medianya.

s dapat dic 'i@{ryﬂbpgi}f]suﬁt
(komunikasi) dapat menggunakan-bahasa tulis-seb

Pesan adalah isi atau muata g, terkandung dalam suatu tulisan. Tulisan

merupakan sebuah simbol atau lembaga bahasa yang dapat dilihat dan disepakati
pemakainnya. Dengan demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat
empat unsur yang terlihat: penulis sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan,
saluran atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan.

Menulis adalah satu cara mengoprasikan otak secara totalitas yang juga
menyertakan raga, jari, dan tangan. Proses ini mengaktifkan perangkat materi dan
non materi tubuh. Wajar kalau menulis menguatkan daya ingat. Pada praktiknya,
neuron yang rumit diibaratkan bak hutan belantara. Bila kita berangkat dari satu
titik menuju titik lain, bisa jadi akan memerlukan waktu panjang karena belum
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pernah menempuh. Kedua kali akan lebih mudah. Kalau sering, jadi fasih. Hanya
saja memerlukan waktu sedikit. Begitu juga dengan menulis. Dengan menulis, itu
berarti membiasakan mengoprasikan otak dengan kencang, mengingat daya kuat,
memproduksi hasil pikiran. Menulis cara paling bagus memelihara otak,
mengembangkan kapasitasnya.

Karena menulis merupakan proses berpikir, maka tidak bisa dipungkiri
lagi bahwa menulis bersifat sentral dalam proses belajar. Menulis bukan sekedar
coretan tinta yang dituangkan dalam buku, namun harus mempunyai makna dan

infomasi yang akan disampaikan. Untuk menyampaikan informasi pada pembaca,

tulisan harus disaji

tulisan yang dibuat terstrukt“

1faat Menulis

ipahami tersendiri agar

pendidikan., menulis; “sangat | Berharge
perfikir lebih mudah. Menulis se

memainkan jperanan yang §
n menuli . irincika

k&ﬁgﬁ@_@m 8 ya pernah kita
rqen@a@m@t@,' ' }u Kita
teifsﬁf_da‘lam;.‘me_frﬁban i iembangkitkan
i SNV i W
b.  Menulis menghasikan ideride baru. Tindakan'menulis merangsang pikiran

kita untuk mengadakan, hubungan 2ncapai pertalian dan menarik

persamaan (analogi) antara Ide-ide yang tidak pernah akan terjadi,
seandainya kita tidak menulis.

¢. Menulis membantu kita mengorganisasikan pikiran dan menempatkannya
dalam suatu wadah yang berdiri sendiri.

d. Menulis membantu kita mengorganisasikan pikiran dan menempatkannya
dalam suatu wacana yang berdiri sendiri.

e. Menulis membuat pikiran seseorang siap untuk dibaca dan dievaluasi. Kita
dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan melihatnya lebih objektif

pada waku Kita siap menulisnya.
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f.  Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru. Kita
akan dapat menyimpannya lebih lama, jika kita menuangkannya dalam
bentuk tulisan.

g. Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas
unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual,
sehingga dapat di uji.

3. Pengertiaan Mengarang
Mengarang adalah menuangkan buah pikiran kedalam bahasa tulis melalui
kalimat. Dimana kalimat yang dirangkai dengan utuh, lengkap dan jelas yang

diperoleh dari hasi

uah karangan dalam

bentuk paragraf. Didalam k ik karangan yanggmana topik

karang fungsi mengi N2 deskripsi, penjelasan, dan
selur tian. Topik 'merupakan ntibahasa

Al a 0
|‘| rang pada prinsipnya aih bercerita

dalamanga ) tuang uk tu 3
keseluruhan,_Kegiat ora_g_lﬁd @an gagas enyampaikan
mela epada (@g @u@ma Jﬂ--’ karang
verlu Eiliﬁalkan _pada-suatu

nat eraeujkie u1h¢ar gra

akhirnya’wujud dari sebuahikarangan »Sedangkan Karangan merupakan hasil dari

kegiatan mengarang yaitu pemmujudan gagasansseseorang dalam bahasa Inggris

S ata=ka i i
mengarang /l a ta dirangkai

menjadi f paragraf

yang dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain.

Menulis karangan berdasarkan pengalaman penting dan perlu bagi siswa di
sekolah. Hal itu dibuktikan dengan dijatuhkannya kompetensi tersebut dalam
daftar isi pembelajaran baik untuk satuan pendidikan dasar maupun satuan
pendidikan menengah. Terutama di sekolah dasar menulis karangan berdasarkan
pengalaman dapat dijadikan pijakan awal yang mengarah pada kompetensi
menulis kreatif. Pemanfaatan pengalaman diri sendiri untuk dijadikan karangan

sangatlah mudah diterapkan. Siswa tidak perlu melakukan pengamatan, kegiatan
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pembacaan dan wawancara. Setiap siswa tentu memiliki pengalaman berharga
yang dapat disusun dan dikembangkan menjadi karangan.

2.1.5 Materi Membuat Karangan
a. Pengertian Karangan
Karangan adalah suatu karya tulis hasil rangkaian kegiatan seseorang
dalam mengungkapkan gagasan melalui kegiaatan menulis yang dapat dibaca dan
dimengerti oleh orang lain. Dalam karangan tersebut, penulis meggunakan gaya
penceritaan yang menarik (tokoh aku) sehingga pembaca dapat ikut

dan perasaan peiIE i

pgarang atau me uangkan ide ata

membayangkan isi

b. Pengertian

agasan ke

dala dengan tujuansterten garang ada Ia bercerita tentang sesuatu
aN-ar nyhﬁ\ﬁ Hkhgn&“hldalém“tull AN
gan Yang Balk

gjelasan dal’euatu kara agar

ut Ieb@@ @haml dibaca Ieh
ang berm QmQaap O

an bahamg b.aﬂ(‘dmenar.

hatikan penggunaaneja
tanda koma danlainnyal® A 5 A

d. Karangan Deskripsi

T be uf capital,

Karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan atau
menceritakan sesuatu sesuai dengan keaadaan sebenarnya sehingga pembaca
dapat melihat, mendengar, dan merasakan apa yang dituliskan dalam karangan
tersebut. Ciri-ciri karangan deskripsi yaitu menggambarkan atau menceritakan
suatu objek, melibatkan kesan indra sehingga gambaran objek menjadi jelas,
membuat pembaca maupun pendengar seolah melihat langsung, menjelaskan ciri-
ciri objek secara terperinci. Contoh karangan deskripsi adalah karangan mengenai
keluarga, sekolah, tempat wisata, pengalaman liburan, deskripsi sahabat atau

benda lainnya.



27

e. Langkah-Langkah Menyusun Karangan
1) Menentukan topik atau tema karangan : Topik karangan adalah gagasan
inti yang dijadikan landasan pengembangan karangan.
2) Mengumpulkan ide karangan.
3) Menyusun kerangka karangan.
4) Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan sebenarnya.
5) Memberi nama karangn atau judul karangan.

f. Kerangka Karangan

Kerangka karangan adalah s egiatan menulis yang isinya berisi garis
besar dari suatu ka ih dahulu menyusun

kerangkarkarangan. Adapur“sun kerangka kafangan yaitu
Yoa menigaikaEngap ¥apg ppy

sebagal berikut:
4 atatl judul™ raikan ‘tem ‘ berapa
an ur@ t@ar@ng ing /
BERASTAGI

ebih kecil.
ga sampai er atoka at.

patkan beb.a subtema
4) Kalir alimat ter\BUT“dlsatURé'n’ menja fapa paragraph

g. Contoh Karangan

ue di Hari Libur

Di hari libur, mamaku memang sering membuat kue, dan aku senang

Membua

memperhatikan mamaku membuatnya karena terlihat menarik dan seru. Tidak
jarang mamaku selalu mengajakku untuk membantunya, dengan senang hati aku
akan membantu mamaku karena aku menyukainya. Meskipun hanya sekedar
menuangkan gula, tepung atau sirup, aku senang ikut berperan dalam membuat
kue buatan mamaku.

Bisa dibilang jika mamaku memang jago membuat kue yang enak,
sehingga aku sangat senang dan penasaran saat melihat ia sedang memasak. Saat
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sedang asik membuat kue, aku tidak sengaja menumpahkan mangkuk yang berisi
tepung dan bahan-bahan lainnya. Mamaku langsung terdiam dan aku takut sekali
jika ia marah, namun mamaku langsung memintaku untuk membersihkannya dan
ia juga membantuku.Aku langsung minta maaf karena tidak sengaja
menumpahkan mangkuk tersebut, kemudian ia berkata tidak apa-apa dan kejadian
seperti ini memang sering terjadi. Meskipun begitu aku tetap merasa bersalah, dan

segera membantu mamaku dengan kemampuan yang aku bisa.

2.1.6 Hakikat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

a. Pengertian Penelitian Tin Kelas

Penelitian Tindakan
3 pendidikan. D

assroom
esearch dlsmg it CA K a kali diperke eh ahli
UNIVE :’HI”»A' =il
ame yang bernama Kurt LeW|n pada‘t
: an Kelas (PTK) ini, dikarer e

at dengan PTK dikenal ramai

dalam du diartikan deng

dalam_dunia”pendidikan dakan

pada bidang enambahah Kata Kelds pada f an kela
jug pat@p@c@] @'ma “deng rapan

langsung di . ian Tuldakan Kelas_yang u t dengan PTK
adalah penelit dakan yang dllakukan él-,ll‘u dengan tujua mperbaiki mutu

praktik pembelajaran diFki s@UMb&r_loI?ﬁs ada proses belajar mengajar

L ST ol
yang terjadi di kelas, dilakukan dalam situasi alan

Menurut Suharsimi Arikunto, dd 021:2) mengatakan bahwa “Ada tiga
kata yang membentuk pengertian PTK, yaitu : a) Penelitian menunjukan pada
suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi penelit.
b) Tindakan menunjukan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan
untuk siswa. c) Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas,

tetapi mempunyai makna yang lain. Seperti yang sudah lama dikenal dalam
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bidang pendidikan dan pengajaran, yang dikmaksud dengan istilah kelas adalah
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama
dari guru yang sama”.

Menurut Arikunto dalam (Suharsimi 2021:124) menyatakan bahwa
“Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru
kepada siswa agar mereka melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya, bukan
hanya mngerjakan soal yang ditulis di papan tulis, atau mengerjakan LKS”.
Sedangkan menurut Bahri dalam Fita Nur Arifah (2017:23) meyatakan bahwa

“Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan utuk

mengamati kejadi jadi baiki praktik dalam
pembelajaran agar lebih b sehingga hasil belajar pun
menjadi lebih baik”.

2 penelitian

alah sebagal proses pengkajlan ma

i diri dalam.aya untuk

Jakan (
_ﬁw@a rsebut. ’ _
akan .K@ @fe@k@epa tu_ben penelitian

f dengan melakukan tindakan-tindakanite tentu agar dapat

ningtetsen, g k?leh;}erqpel'r di scara lebih

professional. Penelitian Tindakan- Kelas-(PTK). berkaitan erat dengant persoalan

yang bersifatsre

memperb y

praktek pembelajaran yang “Seharihari dihadapt” guru. Sebagai contoh, guru
menSghadapi persoalan rendahnya minat belajar siswa yang mengganggu
pencapaian tujuan kurikuler maka guru dapat melakukan penelitian tindakan kelas

agar minat belajar siswa dapat ditingkatkan.

b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Suharsimi  Arikunto dkk (2021:196) menyatakan Tujuan
Penelitian Tindakan Kelas diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Memperhatikan dan meningkatkan kualitas isi, masukan, proses dan hasil
pembelajaran.

2. Menumbuh kembangkan budaya penelitian bagi tenaga kependidikan agar
lebih proaktif mencari solusi akan permasalahan pembelajaran.
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3. Menumbuh dan meningkatkan produktifitas meneliti para tenaga pendidik
dan  kependidikan, khusunya mencari solusi masalah-masalah
pembelajaran.

4. Meningkatkan kolaborasi antara tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
dalam memecahkan masalah pembelajaran.

Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Kunandar (dalam Rustiarso dan
Tri Wijaya, 2020:19) adalah :

1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang
belajar, meningkatkan profesionalisme guru, dan menumbuhkan budaya
akademik di kalangan para guru.

2. Peningkatan kualit i

meninggat

Peningkatna pendi
nbelajaran.

4. ai alat u memasukkan pende : auinovatif

iste serkelanj J Dbiasanya

novasi dan perubahan.

tu hasil pendidikan me
kelas demgan menge
eningkatnya motivasi belaj

) prof ik d
ko bAoA o il
if lakuk er

it Tyt

enelitian Tindakan Kelas

ainalvAgib,(2018:13) terdanat ej
BERASTAGI

1. Menghasilkan laporan-laperan PTK g dapat dijadikan bahan panduan
bagi para pendidik (guru) u meningkatkan kualitas pembelajaran.
Selain itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat dijadikan sebagai bahan
artikel ilmiah atau makalah untuk berbagai kepentingan antara lain
disajikan dalam forum ilmiah.

2. Menumbuh kembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan
menulis artikel ilmiah dikalangan pendidik. Hal ini ikut mendukung
profesionalisme dan karir pendidik.

3. Mewujudkan kerja sama, kolaborasi, dan atau sinergi antar pendidik dalam
satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan
masalah dalam pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran.

4. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan kurikulum
atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal,
sekolah, dan kelas.

i kelas secara terus-menerus

melalui peningkatan proses

antara lain

sebagai berikut.
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5. Memupuk dan meningkatkan ketertiban, kegairahan, Kketertarikan,
kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
di kelas. Di samping itu, hasil belajar siswa pun dapat meningkat.

6. Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, menantang,
nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa karena strategi, metode,
teknik, dan atau media yang digunakan dalam pembelajaran demikian
bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh.

d. Kelebihan Penelitian Tindakan Kelas
Kelebihan penelitian tindakan kelas menurut Rustiyarso dan Tri Wijaya

(2020:31) adalah sebagai berikut :

1. Kolaborasi dengan teman seja
memiliki.

Mendorong kreativita g SO US——T ru melalui kolaborasi.

pdorong guru un hbahan.

‘l! gkatkan kesepakatan dalam.masalah‘yang dihadapi.

n Penelitiah Tindakan-Kelas, =
jan tindakan kelas menurut R s i Wijaya
erikut :
3. Kesuli

ditelit

teram@ 8 r@elaku iki quru
G giur dengan

at dalam PTK dapat menimbulkan rasa

Hwn

gelmw@ @ar@ela p w engan

Iam rrmgan‘q_ﬁ_-rr,lerumu \ yang hendak
L |
4, oawﬂap.dﬁw-qu melakuka ahan.

2.1.7 Pelaksanaan pembelajaran = | A

Pelaksanaan Pembelajara ang enentukan hasil belajar siswa,

pelaksanaan pembelajaran dikatakan baik jika ada hubungan timbal balik yang
baik antara guru dan siswa. Dalam penelitian tindakan kelas, penilaian
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi. Lembar
observasi ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran PTK yang

berisi tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran yang diisi oleh observer.
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Kriteria yang digunakan ialah menentukan nilai presentasi, yang
diklasifikasikan atas dasar tingkat sebagai berikut:
Menurut Piet A. Suhartien (2013:60)

A= 8L-10090 oo Baik Sekali
B=61-80%0 .....coeoviiiiiei e Baik
C=41-60% ......ccvvriiiiiiiiie Cukup
D=21-4090 ...ccvvvriiiireiie e Kurang
E=0-21% oo Sangat Kurang

Cara mengerjakannya:
Setiap tanda huruf A, B, C, D, E, dalam kolom pada lembaran observasi,
dialihkan dalam angka presentase.

Dengan me
digunakan rumus Asep Ji

ilai = 10-29 Sa
ai = 30-49 Kurang

WV FPNIVERSITAS |

i: 0-100 Sangat Baik__
N 1A W
a ket@s@;@ tela s , Maka«untuk
?m@n@m@u@iu' 3 ikan.

g d@g bgf__;,haﬂl—_jika enuhi Kriteria

sebagai berikut:

Suatu pembelajara

kentunta: : ‘

Depdikbud dala (IQMAJE?IH.E@,
BERASTAG

dikatakan tuntas belajarnya™(ketuntasan individ

yatakan “Setiap siswa
Jika proporsi jawaban benar
siswa > 65% jika dalam kelas dikatat Untas belajar ( ketuntasan klasikal) jika
dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya”.

Analisis untuk tingkat penguasaan siswa menyelesaikan tes, digunakan
pedoman pengkonversian nilai mentah menjadi skor standar normal absolut untuk
kriteria tingkat penguasaan diadopsi dari pendapat zainal aqib, (2010:41) yang

dapat dilihat pada Tabel 2.3 sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Tingkat Keberhasilan Hasil Belajar
Siswa Dalam Persen (%)

Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
>80 % Sangat Tinggi

60 -79 % Tinggi

40 — 59 % Sedang

20 -39 % Randah

<20 % Sangat Rendah

2.2 Kerangka Berpikir

Hasil pembelajaran adala ataan yang spesifik yang dinyatakan
dalam prilaku dan p entuk tulisan untuk
menggambarkan hasil bela“ilaku ini dapatberupa fakta

yang a dapatedili urat. Oleh ka , hasil
atu pélb\/ét\éan y%r?g ¥ Jéla.§ dan '

tertentu yang_diharapkan dz

erup@] @a@tudi oleh sgtiap

sis - . @1@ a diperg hasa
i ers,az ng mendas i

Indonesia adala _rl_gejke ologi modren,
ing dalam berbagai disiplin danm kan daya pikir
manusia asa Indonesia mefupakanrata peldja g sanga bosankan
ya dalam menbua

karena model yang digunakan gt

mempunyai p of

oleh peserta didik salah sa arangan. Hal ini disebabkan
aksimal. Jadi, untuk mengatasi
masalah tersebut maka strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru akan
diperbaiki dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
suatu straegi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka. Diharapkan dengan adanya perbaikan pembelajaran
dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) kemampuan sisiwa

dalam membuat karangan lebih meningkat.
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2.3 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah melalui
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi
membuat karangan kelas IV di SD Swasta Al-Washliyah Berastagi Tahun
Pelajaran 2022/2023.

2.4 Definisi Operasional
1. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang dalam belajar

yang dapat ditunjukkan d erubahan tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan:. tetapi lebih luas dari
i akni mengalarr“ukan suatu penguasaan hasil

melainkangpengubahan ke N
statl’ aktivitas “membimbi T

pengetahuan dan keterampila
ajar. Men’ adalah ¢

enget@a@e—@form
eri i

-

dalah sUEtu‘ITTtergksT"a‘nfér' pendidik anhpeserta didik

cang @mﬂquciptak?” )ses belaja belajaran
adalah suatu komunikasi- yaitu“antara- pendidik dengan yang dididik,

dimana dalam kegiatan pembelajaran ebut guru mempersiapkan bahan

ala

ajar dan rencana pelaksanaan pembelajaran, agar tercapainya tujuan
pembelajaran.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan
terlepas dari empat keterampilan berbahsa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat
diperlukan.

5. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan menulis memiliki arti
yang sangat penting, yaitu : (1) menulis dalam arti mengekspresikan atau

mengemukakan pikiran, perasaan dalam bahasa tulis; (2) menulis dalam
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arti melahirkan bunyi-bunyi bahasa, ucapan dalam bentuk tulisan untuk
menyampaikan pesan berupa pikirn dan perasaan.

6. Mengarang adalah menuangkan buah pikiran kedalam bahasa tulis melalui
kalimat. yang dirangkai dengan utuh, lengkap dan jelas yang diperoleh
dari hasil pemikiran seseorang yang menjasi sebuah karangan dalam
bentuk paragraf.

7. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan penghubungan
yang telah dipelajari siswa dengan konteks kehidupan nyata yang dapat
dilihat dan dite eh sis

8. Penpelitian Tindakan so(PILK) adale elitian yang dilakukan oleh

di kelasnya
i ki

diri dengan an untuk

anya.sehinggahasil belajar siswa mening ;
embelajaran adalah pelaksana ]
arus memenl-'_"aktivitas gurU 6 7
swa 7(3;89' dﬁ?aﬁtegor
swa dapatdilihat_dari_ketuntasan belajar siswa"secara
asikal._Difahal_hasil_Belajan sis hasil
eval s 8 yang diberikan fepadﬁi’sza setelaf proses, pembelajaran
W Sontrry gV
il BERASTAGI!
a. Setiap siswa dikatakan tuntas be

ah sebagai

(ketuntasan individual) jika

proporsi jawaban benar siswa'memenuhi KKM sekolah yaitu 70.

b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika
dalam kelas terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya dapat

mengingatnya dalam jangka waktu yang cukup lama.



